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ABSTRACT

This article examines the intellectnal transformation of Islamic education by exploring the legacy of Bayt al-Hikmah
during the Abbasid Caliphate and its relevance to the current era of educational digitalization. Employing a
qualitative historical-conceptual approach through library research, the study finds that Bayt al-Hikmalb served as
a pioneering model of Islamic scholarship integrative, multidisciplinary, and open to diverse sources of knowledge
across civilizations. 1ts curriculum emphasized critical thinking, practical scientific engagement, moral development,
and intercnltnral academic dialogne. These foundational values remain deeply relevant in addressing the challenges
of 217 century Islamic education. In the digital era, technology can be positioned not merely as a tool but as a medinm
to revive and modernize the intellectnal spirit of classical Islam. By adopting the principles of Bayt al-Hikmab,
digital education can promote inclusive knowledge exchange, character formation, and cross-institutional
collaboration. Thus, digital transformation in Islamic education should not only aim at technological advancement
but also at restoring the rich intellectual tradition that once shaped Islamic civilization.
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INTISARI

Artikel ini membahas transformasi intelektual Islam dengan menelusuri nilai-nilai pendidikan yang
berkembang di Bayt al-Hikmah pada masa Kekhalifahan Abbasiyah dan relevansinya dalam
konteks digitalisasi pendidikan Islam saat ini. Melalui pendekatan kualitatif historis-konseptual dan
studi kepustakaan, penelitian ini menemukan bahwa Bayt al-Hikmah merupakan model pendidikan
Islam yang integratif, multidisipliner, dan terbuka terhadap berbagai sumber ilmu dari berbagai
peradaban. Kurikulumnya menekankan pada pengembangan akal kritis, keterampilan praktis, nilai-
nilai moral, serta dialog ilmiah lintas budaya dan agama. Nilai-nilai ini sangat relevan untuk
diterapkan dalam sistem pendidikan Islam modern yang sedang mengalami digitalisasi. Digitalisasi
pendidikan, bila disertai dengan visi dan prinsip yang tepat, dapat berfungsi sebagai "Bayt al-
Hikmah modern" yang tidak hanya menyebarkan ilmu secara luas, tetapi juga menanamkan
karakter dan membangun kolaborasi keilmuan. Oleh karena itu, transformasi pendidikan Islam
digital perlu diarahkan untuk menghidupkan kembali semangat keilmuan klasik yang holistik dan
kontekstual.
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PENDAHULUAN

Sejarah peradaban Islam mencatat Bayt al-Hikmah di Baghdad sebagai pusat keilmuan yang
luar biasa pada abad ke-8 hingga ke-10 M. Lembaga ini tidak hanya menjadi simbol kemajuan
intelektual Islam, tetapi juga menjadi model sistem pendidikan yang integratif, multidisipliner, dan
terbuka terhadap ilmu dari berbagai peradaban. Di sana, para ulama dan ilmuwan menerjemahkan,
mengembangkan, serta menciptakan ilmu baru yang menggabungkan ajaran Islam, filsafat, sains,
dan teknologi. Semangat keilmuan ini menjadi fondasi kejayaan intelektual Islam selama berabad-
abad. Namun, dalam konteks dunia Islam kontemporer, fakta sosial menunjukkan adanya
keterputusan antara tradisi keilmuan Islam klasik dan sistem pendidikan Islam modern. Banyak
lembaga pendidikan Islam masih terjebak dalam dikotomi antara ilmu agama dan sains, serta belum
mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk memperluas akses dan kualitas
pembelajaran. Padahal, di tengah arus digitalisasi global, tantangan dan peluang dalam pendidikan
sangat terbuka lebar terutama dalam menciptakan kembali ekosistem keilmuan yang berlandaskan
nilai-nilai Islam sekaligus relevan dengan kebutuhan zaman.

Digitalisasi pendidikan kini menjadi arus besar yang tidak dapat dihindari. Platform e-
learning, perpustakaan digital, kelas virtual, hingga pemanfaatan kecerdasan buatan mulai
diadaptasi di berbagai lembaga pendidikan Islam. Akan tetapi, penggunaan teknologi seringkali
bersifat instrumental, tanpa didasari oleh kerangka epistemologis Islam yang kuat. Di sinilah nilai-
nilai dari Bayt al-Hikmah menjadi penting, bukan sekadar mengenang kejayaan masa lalu, tetapi
menjadikan semangat dan prinsip keilmuan masa lalu sebagai dasar untuk membangun sistem
pendidikan Islam berbasis digital yang bermakna dan berkarakter. Fakta literatur menunjukkan
bahwa sejumlah pemikir Islam modern, seperti Syed Naquib al-Attas, Ismail Raji al-Faruqi, dan
Fazlur Rahman, telah menyerukan pentingnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu modern dalam
kerangka Islam. Akan tetapi, transformasi praktis di bidang pendidikan belum sepenuhnya berhasil,
terutama dalam mengadaptasi semangat ini ke dalam era digital.

Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
prinsip-prinsip keilmuan Bayt al-Hikmah dapat diadaptasi dan ditransformasikan dalam konteks
digitalisasi pendidikan Islam saat ini. Fokusnya adalah pada analisis nilai-nilai dasar dari sistem
keilmuan Bayt al-Hikmah serta penerapannya dalam kurikulum, metode pengajaran, dan
pengembangan ekosistem pendidikan Islam berbasis teknologi. Sebagai kesimpulan awal,
digitalisasi bukanlah ancaman terhadap tradisi Islam, melainkan alat yang dapat memperkuat dan
menghidupkan kembali semangat intelektual Islam asalkan dikelola dengan visi, nilai, dan prinsip
yang benar. Dengan menjadikan Bayt al-Hikmah sebagai inspirasi konseptual, pendidikan Islam
digital berpeluang menjadi jembatan antara warisan peradaban masa lalu dan tantangan global masa

depan.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (Zzbrary
research) dan pendekatan historis konseptual. Pendekatan historis dipilih untuk menelusuri
perkembangan intelektual Islam pada masa Bayt al-Hikmah, serta menggali nilai-nilai keilmuan
yang mendasari kemajuan peradaban Islam kala itu. Adapun pendekatan konseptual digunakan
untuk menganalisis transformasi nilai-nilai tersebut dalam konteks digitalisasi pendidikan Islam
kontemporer. Nasution (2003) menjelaskan bahwa pendekatan historis dalam penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami secara mendalam suatu peristiwa atau perkembangan dari masa lalu
guna melihat signifikansinya terhadap kondisi masa kini.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu data utama berupa literatur
klasik dan modern yang membahas sejarah Bayt al-Hikmah serta pemikiran tokoh-tokoh seperti
Al-Kindi, Al-Farabi, dan Al-Khawarizmi, serta artikel akademik mengenai pendidikan Islam dan
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digitalisasi pengetahuan, dan data sekunder berupa jurnal ilmiah, disertasi, kebijakan pendidikan,
serta dokumentasi praktik digitalisasi dalam lembaga pendidikan Islam saat ini. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur dan analisis dokumen, sebagaimana dijelaskan
oleh George (2008) bahwa studi kepustakaan memfokuskan diri pada penelaahan dokumen tertulis
sebagai sumber utama untuk mendalami dan mengembangkan pemikiran ilmiah secara kritis dan
sistematis.

Analisis data dilakukan secara deskriptif analitis dan komparatif. Menurut Miles dan
Huberman (1994), proses analisis data kualitatif mencakup tiga tahap utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Data yang diperoleh dikelompokkan
berdasarkan tema besar, yaitu nilai-nilai pendidikan di Bayt al-Hikmah dan tantangan digitalisasi
pendidikan Islam, kemudian dibandingkan dan dianalisis keterkaitannya. Hasil analisis ini
diharapkan dapat merumuskan suatu rekomendasi konseptual tentang model pendidikan Islam
digital yang berakar pada tradisi keilmuan Islam klasik, namun kontekstual dengan perkembangan
teknologi informasi saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan dan pendekatan historis konseptual yang dilakukan,
ditemukan bahwa Bayt al-Hikmah bukan sekadar simbol kejayaan peradaban Islam di masa
Kekhalifahan Abbasiyah, tetapi juga merupakan model pendidikan yang progresif dan
multidimensional. Dari berbagati literatur yang dianalisis, terungkap bahwa institusi ini mengusung
kurikulum yang tidak hanya berfokus pada ilmu agama, tetapi juga mencakup berbagai disiplin ilmu
rasional seperti filsafat, matematika, astronomi, hingga kedokteran. Pendekatan multidisipliner ini
menjadi bukti nyata bahwa pendidikan Islam pada masa itu telah meletakkan fondasi kuat bagi
integrasi ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman. Pendekatan komprehensif ini tidak
terlepas dari pengaruh Khalifah al-Ma'mun yang sangat mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan, termasuk melalui penerjemahan karya-karya ilmuwan Yunani dan Persia ke dalam
bahasa Arab (Pratama et al., 2023).

Salah satu ciri utama kurikulum Bayt al-Hikmah adalah penerapan metode pembelajaran
yang berbasis dialog dan diskusi. Bayt al-Hikmah tidak sekadar menjadi pusat penerimaan ilmu,
melainkan ruang terbuka bagi interaksi intelektual yang merangsang pemikiran kritis dan
kemampuan analitis para pelajar. Melalui proses ini, pelajar tidak hanya menerima pengetahuan
secara pasif, melainkan juga aktif mempertanyakan dan menguji berbagai gagasan (Hasanah &
Verawati, 2022). Metodologi ini mencerminkan upaya pendidikan yang membentuk nalar ilmiah
sejak dini.

Lebih jauh, kurikulum Bayt al-Hikmah juga menckankan pentingnya keterampilan praktis
dalam pembelajaran. Para pelajar tidak hanya dibekali teori, tetapi juga diajak melakukan
eksperimen, observasi, dan penelitian lapangan. Contoh nyata terlihat dalam pembelajaran
astronomi, yang tidak hanya diberikan dalam bentuk teori, tetapi juga melalui kegiatan observasi
langsung di observatorium yang tersedia di lingkungan lembaga tersebut (Algeriani & Mohadi,
2017). Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam kala itu sangat menekankan integrasi
antara teori dan praktik.

Keunggulan lainnya adalah keterbukaan kurikulum terhadap keragaman pemikiran dan
latar belakang budaya. Bayt al-Hikmah menjadi rumah intelektual yang inklusif, yang
mempertemukan ilmuwan Muslim dan non-Muslim dalam satu ruang dialog ilmiah. Keragaman
ini memperkaya tradisi akademik dan menunjukkan bahwa pendidikan Islam masa itu memiliki
kapasitas untuk menjadi jembatan peradaban antara Arab, Persia, dan Yunani (Puspita, 2023;
Hasanah & Verawati, 2022). Selain pendekatan intelektual, kurikulum di Bayt al-Hikmah juga
dibangun atas dasar pendidikan nilai dan pembentukan karakter. Pengajaran tidak hanya
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berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai moral dan spiritual.
Hal ini selaras dengan prinsip utama pendidikan Islam yang menekankan keselarasan antara
penguasaan ilmu dan pembentukan akhlak mulia

Melihat tantangan dan dinamika abad ke-21, prinsip-prinsip pendidikan di Bayt al-Hikmah
sesungguhnya sangat relevan untuk dijadikan inspirasi dalam merancang ulang sistem pendidikan
Islam. Dalam konteks digitalisasi pendidikan, nilai-nilai dari lembaga klasik ini dapat diterjemahkan
ke dalam sistem pembelajaran berbasis teknologi yang tetap menekankan kedalaman ilmu dan nilai.
Digitalisasi pendidikan merupakan upaya untuk memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam memperluas akses dan memperkuat efektivitas pembelajaran. Konsep ini dapat
dipandang sebagai bentuk "Bayt al-Hikmah modern", yang tidak hanya memodernisasi metode,
tetapi juga melestarikan prinsip-prinsip pendidikan yang inklusif, transformatif, dan kolaboratif.
Melalui digitalisasi, proses pembelajaran menjadi lebih terbuka, dinamis, dan responsif terhadap
perubahan zaman.

Salah satu peran strategis digitalisasi adalah meningkatkan akses terhadap sumber belajar
yang beragam. Seperti Bayt al-Hikmah yang mengoleksi berbagai khazanah ilmu dari peradaban
lain, platform digital masa kini, seperti YouTube atau e-learning dapat berfungsi sebagai media
efektif dalam menyampaikan materi, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (Hasmiza &
Humaidi, 2023). Dengan demikian, digitalisasi memungkinkan terciptanya ruang belajar yang kaya,
terbuka, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan.

Namun, keberhasilan transformasi digital juga sangat ditentukan oleh kesiapan guru.
Penguasaan teknologi dan kemampuan adaptasi metode pengajaran menjadi faktor penting dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0. Guru bukan hanya pengajar, tetapi juga fasilitator yang
menjembatani siswa dengan sumber belajar digital yang efektif (Mutia et al., 2023). Oleh karena
itu, peningkatan kompetensi pendidik menjadi keharusan dalam upaya digitalisasi pendidikan Islam
yang bermutu.

Lebih dari sekadar teknologi, digitalisasi juga dapat memperkuat pendidikan karakter.
Pengintegrasian nilai-nilai moral dalam pembelajaran digital membantu siswa mengembangkan
kompetensi multiliterasi yang penting di abad ke-21. Prinsip ini sejalan dengan semangat Bayt al-
Hikmah yang tidak hanya mengejar kemajuan ilmu, tetapi juga menanamkan etika dan akhlak
(Rizqiyah et al., 2022). Dengan desain pembelajaran yang tepat, teknologi dapat menjadi sarana
untuk menginternalisasi nilai-nilai luhur secara kontekstual.

Terakhir, transformasi digital membuka peluang besar untuk kolaborasi antar lembaga
pendidikan, baik dalam skala nasional maupun global. Lingkungan belajar digital memungkinkan
dosen, guru, dan siswa dari berbagai latar belakang untuk saling berbagi ide dan sumber daya secara
terbuka sebuah praktik yang mengingatkan pada model kolaboratif lintas budaya yang berkembang
di Bayt al-Hikmah (Suparmin et al., 2023).

Dengan demikian, menjadikan digitalisasi sebagai refleksi Bayt al-Hikmah di era modern
bukan hanya berarti memanfaatkan teknologi, tetapi juga menanamkan kembali nilai-nilai inklusif,
kolaboratif, dan integratif yang telah menjadi fondasi pendidikan Islam klasik. Ini adalah langkah
penting menuju pembentukan sistem pendidikan yang tidak hanya canggih secara teknologi, tetapi
juga unggul secara etika dan keilmuan.

SIMPULAN DAN SARAN

Bayt al-Hikmah merupakan representasi ideal dari tradisi keilmuan Islam yang bersifat
integratif, multidisipliner, dan transformatif. Kurikulumnya tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu
agama, tetapi juga menggabungkan filsafat, sains, dan teknologi dengan metode pembelajaran
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berbasis dialog, eksperimen, dan keterbukaan terhadap perbedaan budaya dan pemikiran.
Semangat ilmiah ini menjadi fondasi kejayaan intelektual Islam dan patut dijadikan model dalam
merancang ulang sistem pendidikan Islam modern.

Di era digital saat ini, tantangan dan peluang dalam pendidikan semakin kompleks.
Digitalisasi pendidikan tidak hanya sekadar menghadirkan teknologi dalam pembelajaran,
melainkan juga menjadi sarana untuk merekonstruksi semangat keilmuan yang pernah hidup di
Bayt al-Hikmah. Transformasi digital memungkinkan terciptanya ruang belajar yang terbuka,
kolaboratif, dan berorientasi pada nilai. Dalam konteks ini, digitalisasi dapat berfungsi sebagai
bentuk "Bayt al-Hikmah modern", dengan tetap mempertahankan nilai-nilai keilmuan Islam klasik
seperti keterbukaan, akhlak, kolaborasi, dan pencarian ilmu yang bermakna.

Namun demikian, keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada kesiapan sumber
daya manusia, terutama pendidik, serta pada kerangka epistemologis yang kuat agar digitalisasi tidak
bersifat teknis semata. Digitalisasi harus diarahkan untuk memperkuat karakter, memperluas akses
ilmu, dan mendorong kolaborasi antar lembaga secara lebih luas. Oleh karena itu, nilai-nilai
pendidikan Bayt al-Hikmah perlu diadaptasi ke dalam sistem pendidikan Islam digital secara
kontekstual dan kreatif, agar mampu menjawab tantangan zaman sekaligus menjaga warisan
keilmuan Islam yang agung.
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